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Abstract

The use of Kinesio Taping has been reported to increase muscle power and strength,
especially quadriceps femoris muscle, the great extensor of the leg. This research examines the
effect of Kinesio Taping on quadriceps femoris muscle power and strength in non-athlete adult
males. This research is quasi experimental design, involving 30 non-athlete adult males aged
18-22 years old . Muscle power is examined by using Margaria-KalamenPower Test, and
muscle strength by using Isometric Leg Strength Test before, 20 minutes and 24 hours after
using Kinesio Taping. The data is analyzed by using paired t test. The result shows that muscle
power difference between 20 minutes and before using KinesioTaping (196,62+150,67) watt are
lower than muscle power difference between 24 hours and before using KinesioTaping
(247,31+139,88)watt (p value <0,01). The result also shows that muscle strength difference
between 20 minutes and before using KinesioTaping (26,74+10,26)kg shows lower than muscle
strength difference between 24 hours and before using KinesioTaping(30,26+9,99)kg(p value
<0,01). KinesioTaping increases quadriceps femoris muscle power and strength 24 hours after
better than 20 minutes after using in non-athlete adult males.

Keywords: Kinesio Taping, quadriceps femoris, muscle power, muscle strength
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Abstrak

Penggunaan Kinesio Taping dilaporkan dapat meningkatkan daya ledak dan kekuatan
otot, terutama otot quadriceps femoris, yang merupakan otot besar tungkai. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Kinesio Taping terhadap daya ledak dan
kekuatan otot quadriceps femoris pada laki-laki dewasa non atlet. Penelitian ini bersifat
eksperimental semu, dengan subjek penelitian 30 orang laki-laki non atlet berusia 18-22 tahun.
Pengukuran daya ledak otot dilakukan dengan Margaria-Kalamen Power Test, dan kekuatan
otot dengan Isometric Leg Strength Test saat sebelum, 20 menit dan 24 jam sesudah penempelan
Kinesio Taping. Data dianalisis dengan uji t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan selisih
daya ledak otot 20 menit dengan sebelum penggunaan Kinesio Taping (196,62+150,67) watt
lebih rendah daripada selisih daya ledak otot 24 jam dengan sebelum penggunaan Kinesio
Taping (247,31+139,88) watt (p<0,01). Selisih kekuatan otot 20 menit dengan sebelum
penggunaan Kinesio Taping (26,74+10,26) kg lebih rendah daripada selisih kekuatan otot 24
jam dengan sebelum penggunaan Kinesio Taping (30,26+9,99) Kg (p<0,01). Penggunaan 24
jam Kinesio Taping meningkatkan daya ledak dan kekuatan otot quadriceps femoris lebih baik
daripada penggunaan 20 menit pada laki-laki dewasa non atlet.

Kata kunci: Kinesio Taping, otot quadriceps femoris, daya ledak otot, kekuatan otot
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Pendahuluan

Daya ledak dan kekuatan otot merupakan dua hal yang saling berhubungan dan tentu
saja dapat meningkatkan performa otot secara keseluruhan, terutama performa otot quadriceps
femoris yang sangat dibutuhkan dalam aktivitas sehari-sehari. Otot quadriceps femoris disebut
sebagai the great extensor of the leg, karena berfungsi menggerakkan panggul dan lutut. Otot
rectus femoris berfungsi untuk fleksi panggul dan ekstensi lutut, sedangkan otot vastus
intermedius, vastus medialis, dan vastus lateralis membentuk otot ekstensor utama pada lutut.
Sendi lutut relatif lemah secara mekanik karena inkongruensi dari permukaan sendinya, karena
itu kestabilannya tergantung kekuatan dari otot sekelilingnya, terutama otot quadriceps femoris.
Kontraksi konsentrik otot quadriceps femoris saat ekstensi lutut melawan gravitasi, penting saat
bangun dari posisi duduk atau jongkok, berjalan naik tangga, mendaki, dan untuk akselerasi dan
proyeksi (lari dan lompat) saat mengangkat atau memindahkan berat tubuh. Otot ini dikatakan
tiga kali lipat lebih kuat dibandingkan dengan otot antagonisnya, yaitu otot hamstrings. *

Kinesio®tex tape merupakan tape elastik tipis yang memiliki kemampuan regangan
hingga 140% dari ukuran sebenarnya, sehingga tidak membatasi pergerakan sendi.? Pengaruh
Kinesio Taping terhadap performa otot masih kontroversial, beberapa peneliti berpendapat
bahwa Kinesio Taping dapat memfasilitasi peningkatan daya ledak dan kekuatan otot dengan
menghasilkan penarikan konsentrik fascia yang kemudian meningkatkan kontraksi otot.® Slupik
et al mendemonstrasikan peningkatan torsi puncak (24 jam) dan aktivitas elektromiograf (72
jam) pada otot vastus medialis setelah pemasangan Kinesio Taping.* Huang et al meneliti
pengaruh Kinesio Taping terhadap otot triseps surae saat melompat vertikal maksimal, dan
didapatkan aktivitas elektromiografi otot gastrocnemius medialis meningkat saat dipasang
Kinesio Taping, namun tinggi lompatan tetap konstan.®

Penelitian yang dilakukan oleh Fu et al mengenai efek Kinesio Taping terhadap
kekuatan otot quadriceps dan hamstrings pada atlet, yang diukur segera dan 12 jam setelah
pemasangan dibandingkan tanpa Kinesio Taping, didapatkan hasil tidak ada perbedaan yang
signifikan.® Chang et al mengevaluasi efek Kinesio Taping terhadap grip kekuatan maksimal
tangan dominan pada mahasiswa atlet yang sehat, dan didapatkan tidak ada perbedaan yang
bermakna.” Beberapa penelitian yang menunjukkan tidak ada peningkatan daya ledak dan
kekuatan otot setelah pemasangan Kinesio Taping, dilakukan pada atlet, yang diasumsikan telah
memiliki daya ledak dan kekuatan otot yang baik. Hal ini menyebabkan efek peningkatan daya
ledak dan kekuatan otot pada atlet tersebut menjadi tidak bermakna. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan pada subjek non atlet, dengan asumsi bahwa peningkatan daya ledak dan kekuatan

otot akan lebih mudah terdeteksi dibandingkan pada atlet profesional.
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Kase dan Hashimoto menyatakan bahwa Kinesio Taping memiliki efek meningkatkan
aliran darah 10 menit setelah pemasangan, dan efek tersebut meningkat seiring dengan lamanya
waktu pemasangan Kinesio Taping. Waktu rata-rata yang diperlukan untuk terjadinya efek
fasilitasi dari Kinesio Taping adalah 20 menit setelah pemasangan, dan efek ini bertahan hingga
24 jam setelah pemasangan.® Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang meneliti efek
langsung dari Kinesio Taping, maka penelitian ini ingin mengetahui efek Kinesio Taping 20
menit setelah pemasangan, dan apakah efek tersebut bertahan hingga 24 jam setelah

pemasangan.

Metode

Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah quasi experimental design.
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha dan berlangsung
dari bulan Januari 2016 hingga November 2016. Sampel penelitian adalah 30 orang laki-laki
non atlet berusia 18-22 tahun di Universitas Kristen Maranatha.

Alat dan bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah tali/pita pengukur,
stopwatch, tangga dengan jumlah anak tangga minimal 9 dan tinggi setiap anak tangga 17,8 cm,
lintasan lurus dan datar dengan starting line yang berjarak 6 meter dari anak tangga pertama, leg
and back dynamometer, Kinesio® Tex Tape, timbangan, kapas, dan alkohol 70%.

Subjek penelitian adalah 30 orang laki-laki non atlet berusia 18-22 tahun di Universitas
Kristen Maranatha yang memenuhi kriteria inklusi: sehat jasmani, memiliki IMT normal (18,5-
22,9), bersedia menjadi subjek penelitian secara sukarela dan menandatangani surat persetujuan
penelitian yang telah disahkan oleh Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Maranatha dan kriteria eksklusi: mengalami paraplegi/paraparesis, mengalami kelelahan otot
quadriceps femoris, memiliki riwayat trauma ekstremitas superior dan/atau vertebrae lumbalis,
pernah dilakukan operasi pada ekstremitas superior, atlet atau orang yang fisiknya terlatih, dan
alergi terhadap Kinesio® Tex Tape.

Pada penelitian ini, pengukuran daya ledak dan kekuatan otot dilakukan secara pre-test
dan post-test dengan total pengukuran sebanyak 3 kali, yaitu satu kali sebelum penempelan
Kinesio Taping, satu kali setelah 20 menit penempelan Kinesio Taping, dan satu kali setelah 24
jam penempelan Kinesio Taping dengan menggunakan metode Margaria-Kalamen Power Test
untuk pengukuran daya ledak otot, dan metode Isometric Leg Strength Test untuk pengukuran
kekuatan otot.

Pada metode Margaria-Kalamen Power Test, subjek penelitian diposisikan pada

starting line yang berjarak 6 m dari anak tangga yang pertama, lalu subjek penelitian diminta
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untuk berlari dan menaiki tangga secepat mungkin dengan ketentuan tiga anak tangga dalam
satu kali melangkah dan dilakukan hingga anak tangga ke sembilan. Penghitungan waktu
dimulai ketika subjek penelitian menginjak anak tangga yang ketiga dan dihentikan ketika
subjek penelitian menginjak anak tangga kesembilan. Tes dilakukan sebanyak tiga kali dengan
selang waktu antara masing-masing tes adalah 2-3 menit. Waktu yang didapat dalam detik (t)
selanjutnya dikonversi menjadi daya ledak otot dengan memasukkannya ke dalam rumus

sebagai berikut:
(mx9.8)h
Tt
P = daya ledak (watt)

m = massa Tubuh (kg)
h = jarak vertikal (m)
t = waktu (detik)
Ketiga hasil daya ledak otot yang diperoleh selanjutnya dihitung reratanya.’

Gambar 1 Prosedur Margaria-Kalamen Power Test
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Untuk mengukur kekuatan otot, digunakan Isometric Leg Strength Test dengan cara
subjek penelitian berdiri di atas dasar leg & back dynamometer dengan posisi punggung
lurus dan kedua kaki dibuka selebar bahu dan batang pegangan leg & back
dynamometer digenggam. Batang pegangan leg & back dynamometer kemudian
ditempatkan di atas paha subjek penelitian dan panjang rantai yang akan dikaitkan pada
alat leg & back dynamometer diatur sehingga lutut subjek penelitian berada pada posisi
fleksi sebesar 110°. Kemudian subjek penelitian diposisikan ekstensi lutut dengan
lengan dan punggung tetap lurus dan gerakan ini ditahan selama 5 detik untuk
mendapatkan hasil maksimal. Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali dengan
jeda istirahat selama satu menit sebelum melakukan pengukuran kembali, kemudian data

yang diperoleh dihitung rata-ratanya.'

Gambar 2 Leg and Back Dynamometer

Kinesio® Tex Tape pada percobaan ini akan dipasang pada m.quadriceps femoris,
dengan menggunakan teknik “I” dengan arah dari origo menuju ke insersi dan Kinesio® Tex
Tape diregangkan sebesar 25%. Sebelum dilakukan pemasangan Kinesio® Tex Tape, lokasi
tempat pemasangan Kinesio® Tex Tape harus dibersihkan terlebih dahulu dari keringat dan
minyak dengan menggunakan alkohol 70% agar agar Kinesio® Tex Tape dapat menempel
dengan baik pada kulit.?

Data yang diperoleh dianalisis dengan One-Way ANOVA dan posthoc test Fisher’s LSD
menggunakan program SPSS (IBM® SPSS® version 23) dengan 0=0,05. Kemaknaan ditentukan
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berdasarkan p<0,05. Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Universitas
Kristen Maranatha dengan surat keputusan komisi etik nomor: 060/KEP/IV/2016 dan nhomor
187/KEP/VI111/2016.

Hasil

Seluruh data mengenai besarnya daya ledak otot yang terdiri dari daya ledak otot
sebelum penggunaan, 20 menit setelah penggunaan, dan 24 jam setelah penggunaan Kinesio
Taping telah melalui uji normalitas dan diperoleh nilai p>0,05 baik untuk daya ledak otot
sebelum penggunaan, 20 menit setelah penggunaan, maupun 24 jam setelah penggunaan
Kinesio Taping, yaitu masing-masing sebesar 0,083; 0,135; 0,200. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh data terdistribusi normal dan dapat dilakukan uji statistik parametrik
menggunakan t test berpasangan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 30 orang laki-laki non atlet berusia 18-22
tahun diperoleh perbandingan selisih daya ledak otot 20 menit setelah dengan sebelum
penggunaan Kinesio Taping, dan selisih 24 jam setelah dengan sebelum penggunaan Kinesio
Taping ditampilkan pada gambar 2.
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Gambar 2 Selisih Daya Ledak 20 Menit Setelah dengan Sebelum dan 24 Jam Setelah

dengan Sebelum Penggunaan Kinesio Taping
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Tabel 1 Tabel Hasil Uji Statistik Daya Ledak Otot dengan t-Test Berpasangan

Daya Ledak Otot Mean (Watt) Standar Deviasi p value N
Selisih 20 menit setelah dengan 196,62 150,67
sebelum pemasangan Kinesio Taping
0,009** 30
Selisih 24 jam setelah dengan 247,31 139,88
sebelum pemasangan Kinesio Taping
Keterangan:
* : Perbedaan bermakna dengan nilai p<0,05
falad : Perbedaan sangat bermakna dengan nilai p<0,01
ns : Perbedaan tidak bermakna dengan nilai p>0,05

Hasil uji statistik terhadap selisinh daya ledak otot 20 menit setelah dengan sebelum
penggunaan Kinesio Taping, dan selisih 24 jam setelah dengan sebelum penggunaan Kinesio
Taping dengan t test berpasangan menghasilkan nilai p<0,01. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang sangat bermakna antara selisih daya ledak otot 20 menit setelah dengan
sebelum penggunaan Kinesio Taping, dan selisih 24 jam setelah dengan sebelum penggunaan
Kinesio Taping.

Sebelum melakukan uji statistik t test berpasangan, data mengenai besarnya kekuatan
otot sebelum penggunaan, 20 menit setelah penggunaan, dan 24 jam setelah penggunaan
Kinesio Taping telah melalui uji normalitas dan diperoleh nilai p>0,05 baik untuk kekuatan otot
sebelum penggunaan, 20 menit setelah penggunaan, maupun 24 jam setelah penggunaan
Kinesio Taping, yaitu masing-masing sebesar 0,063; 0,336; 0,085. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh data terdistribusi normal.

Hasil pengukuran kekuatan otot pada 30 orang laki-laki non atlet berusia 18-22 tahun
diperoleh hasil perbandingan selisih kekuatan otot 20 menit setelah dengan sebelum
penggunaan Kinesio Taping, dan selisih 24 jam setelah dengan sebelum penggunaan Kinesio

Taping sebagai berikut:

050

040 T

030

020

010

000

Gambar 3 Selisih Kekuatan Otot 20 Menit Setelah dengan Sebelum dan 24 Jam Setelah

dengan Sebelum Penggunaan Kinesio Taping
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Tabel 2 Tabel Hasil Uji Statistik Kekuatan Otot dengan t-Test Berpasangan

Kekuatan Otot Mean (Kg) Standar Deviasi P value N
Selisih 20 menit setelah dengan 26,74 10,26
sebelum pemasangan Kinesio Taping
0,003** 30
Selisih 24 jam setelah dengan sebelum 30,26 9,99
pemasangan Kinesio Taping
Keterangan:
* : Perbedaan bermakna dengan nilai p<0,05
i : Perbedaan sangat bermakna dengan nilai p<0,01
ns : Perbedaan tidak bermakna dengan nilai p>0,05

Hasil uji statistik yang menggunakan uji t test berpasangan menghasilkan nilai p < 0,01.
Hal menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat bermakna antara selisih kekuatan otot 20
menit setelah dengan sebelum penggunaan Kinesio Taping, dan selisih 24 jam setelah dengan

sebelum penggunaan Kinesio Taping.

Diskusi

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Huang et al mengenai
pengaruh penggunaan Kinesio Taping terhadap aktivitas otot dan vertical jump performance.
Huang et al menemukan bahwa setelah 30 menit penggunaan Kinesio Taping terjadi
peningkatan vertical ground reaction force (VGRF) dan electromyographic (EMG)
m.gastrocnemius saat melakukan tes vertical jump. Hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan aktivitas otot dan sendi setelah penggunaan Kinesio® tex tape yang menyebabkan
terjadinya peningkatan pada VGRF dan EMG.

Penelitian yang dilakukan oleh Lemos et al menunjukkan terjadinya peningkatan
kekuatan genggaman tangan kiri yang bermakna secara statistik setelah 30 menit, 24 jam, dan
48 jam penggunaan Kinesio Taping, serta kekuatan genggaman tangan kanan setelah 24 dan 48
jam setelah penggunaan Kinesio Taping. Regangan pada Kinesio Taping akan menimbulkan
tegangan pada kulit kemudian meningkatkan rangsangan pada mekanoreseptor sehingga
terjadilah peningkatan unit motorik yang terlibat pada saat kontraksi otot yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kekuatan otot.**

Penelitian Kim dan Seo mengenai pengaruh penggunaan Kinesio Taping terhadap daya
ledak otot anaerobik m.quadriceps femoris menunjukkan terjadi peningkatan daya ledak otot
m.quadriceps femoris setelah penggunaan Kinesio Taping. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena timbulnya kerutan pada kulit akibat penggunaan Kinesio Taping sehingga terjadi

peningkatan aliran darah yang dapat meningkatkan daya ledak otot.*2
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Penelitian yang dilakukan Lumbroso et al membuktikan bahwa penggunaan Kinesio
Taping dapat meningkatkan peak force m.gastrocnemius dan otot hamstring. Kinesio Taping
yang ditempelkan pada kulit akan secara terus menerus memberikan tegangan pada kulit dan
kemudian ke fascia superficialis hingga melewati ligamen pada bagian fascia profunda.* Hasil
penelitan Yeung et al menunjukkan jika penggunaan Kinesio Taping mempersingkat waktu
yang dibutuhkan untuk menghasilkan puncak torsi (peak torque) selama ekstensi lutut secara
isometrik. Hal ini kemungkinan berhubungan dengan rangsangan pada mekanoreseptor kulit.
Rangsangan saraf perifer yang disebabkan oleh penggunaan Kinesio Taping menurunkan
ambang rangsang dari motor neuron serta meningkatkan kontraksi dari muscle spindle dan
eksitasi korteks motor sehingga dapat memfasilitasi proses rekruitmen dari unit motorik.**

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat bermakna
antara selisih daya ledak dan kekuatan otot quadriceps femoris 20 menit dengan sebelum
penggunaan Kinesio Taping dan 24 jam dengan sebelum penggunaan Kinesio Taping. Ini
membuktikan bahwa efek fasilitasi dari Kinesio Taping sudah ada sejak 20 menit setelah
pemasangan dan semakin meningkat hingga 24 jam setelah pemasangan Kinesio Taping. Hal
tersebut menunjukkan bahwa efek Kinesio Taping segera setelah pemasangan belumlah optimal,
ini dapat menjelaskan beberapa hasil tidak signifikan pada beberapa penelitian lain yang
meneliti efek Kinesio Taping segera setelah pemasangan.®’

Tes yang dilakukan 24 jam setelah pemasangan Kinesio Taping masih menunjukkan
hasil lebih baik dibandingkan tes 20 menit setelah pemasangan, hal tersebut memunculkan
dugaan bahwa Kinesio Taping lebih baik bila dipakai beberapa waktu sebelum aktivitas, bukan
menjelang aktivitas baik itu aktivitas biasa maupun aktivitas olahraga. Keterbatasan penelitian
ini adalah belum dapat mengidentifikasikan waktu yang paling optimal untuk melakukan
aktivitas setelah pemasangan Kinesio Taping, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan menggunakan lebih banyak perbedaan waktu pemasangan.

Simpulan

Penggunaan Kinesio Taping meningkatkan daya ledak dan kekuatan otot quadriceps
femoris 24 jam setelah penggunaan lebih baik dibandingkan 20 menit setelah penggunaan
Kinesio Taping pada laki-laki dewasa non atlet. Pemakaian Kinesio Taping akan memberikan

hasil lebih baik bila dilakukan antara 20 menit hingga 24 jam sebelum aktivitas.
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